BAB IlI
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis
3.1.1 Identifikasi Masalah

Sistem manajemen pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) di
Toko Hidup Baru Blitar masih dilakukan secara manual. Proses ini mencakup
berbagai kegiatan, mulai dari pencatatan absensi, pengajuan cuti, hingga
laporan karyawan. Karena masih manual, banyak proses yang memerlukan
waktu dan tenaga lebih, sehingga dapat mengurangi efektif dalam
pengelolaan SDM.

Dengan sistem yang masih manual ini, Toko Hidup Baru Blitar
menghadapi tantangan dalam menjaga akurasi dan kecepatan dalam
pengelolaan data SDM. Oleh karena itu, perlu adanya identifikasi masalah
untuk menemukan celah kekurangan dan peluang perbaikan. Salah satu
solusi yang dapat dipertimbangkan adalah penerapan teknologi pengenalan
wajah menggunakan few-shot learning. Dengan menggunakan few-shot
learning, proses verifikasi wajah karyawan dapat dilakukan secara otomatis
dan akurat, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan dalam
pencatatan absensi.

Implementasi few-shot learning tidak hanya meningkatkan akurasi
dalam pengenalan wajah tetapi juga mempercepat proses verifikasi
karyawan. Dengan sistem yang lebih modern, Toko Hidup Baru Blitar dapat
meningkatkan efektivitas dalam manajemen SDM. Hal ini akan membantu
perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan
responsif terhadap kebutuhan karyawan serta meningkatkan kepuasan
kerja secara keseluruhan.
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Berikut adalah beberapa masalah yang terjadi pada pengelolaan
SDM di Toko Hidup Baru Blitar berdasarkan kegiatan yang dilakukan sebagai

berikut:



Tabel 3.1 Identifikasi Masalah

Permasalahan Dampak Solusi
Proses pengelolaan Pengelolaan - Mengembangkan dan menerapkan sistem e-SDM yang
SDM di Toko Hidup data secara dapat mengelola data kehadiran, pengajuan cuti, dan
Baru Blitar masih manual laporan karyawan secara otomatis dan terpusat. Hal ini akan
dilakukan secara berp.oten5| meminimalisir ketidakakuratan data dan mempercepat
manu;.al. Data . menimbulkan proses pengelolaan atau akan lebih efektif.
kehadiran, pengajuan  kesalahan
cuti, dan Iaporan dalam laporan  _ \jengganti pencatatan absensi manual dengan website
karyaw‘tan dikelola karyawa.n, absensi berbasis, yang memungkinkan karyawan untuk
tan.pa 5|stern . presen'5| melakukan presensi secara real-time dan terintegrasi
terintegrasi, sehingga kehadiran, dan .

. L langsung ke sistem.
sering terjadi hak-hak
ketidakakuratan data ka.ryawan - Menerapkan sistem pengajuan cuti digital, di mana
dan keterlambatan lainnya. Halini 51y awan dapat mengajukan cuti secara online dan langsung
dalam pemrosesan. dapat terhubung dengan manajemen, sehingga proses persetujuan

menyebabkan

ketidakpuasan
karyawan dan
berujung pada
masalah

menjadi lebih cepat dan transparan.

- Sistem e-SDM dapat menghasilkan laporan karyawan
secara otomatis berdasarkan data yang sudah terintegrasi,
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hubungan mengurangi keterlambatan dan memberikan manajemen
kerja. akses ke laporan yang lebih akurat dan real-time.
Pengelolaan - Kegiatan - Mengimplementasikan sistem e-SDM yang otomatis dapat
administrasi SDM, administrasi mempercepat proses administrasi, seperti absensi,
seperti absensi, manual pengajuan cuti, dan pembuatan laporan, sehingga dapat
pencatatancuti,dan o ukan mengurangi waktu dan tenaga yang diperlukan.
laporan karyawan,
banyak waktu
memerlukan banyak sehingga - Dengan mengotomatisasi proses input data, potensi
waktu dan tenaga kesalahan manusia dapat diminimalisir, sehingga laporan
menyebabkan

karena dilakukan
secara manual. Hal
ini menyebabkan
terjadinya
penundaan dalam
proses-proses
penting dan
membuat
manajemen kurang
efektif dalam
mengelola sumber
daya manusia.

keterlambatan
dalam
pengambilan
keputusan
yang berkaitan
dengan SDM.

- Dengan
pencatatan
manual, risiko
terjadinya
kesalahan

menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan.
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input data
menjadi lebih
tinggi, yang
dapat
mempengarubhi
keakuratan
laporan.

- Proses
manual tidak
memberikan
visibilitas yang
cukup bagi
manajemen
untuk
memantau
kinerja
karyawan
secara real-
time, sehingga
sulit
mengevaluasi
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efektivitas
kerja.

Sistem cek kehadiran
masih secara manual

- Proses
pencatatan
manual
membutuhkan
waktu lebih
lama
dibandingkan
menggunakan
sistem.

- Data
kehadiran yang
dicatat secara
manual lebih
rentan
terhadap
kesalahan, baik
karena
kesalahan
manusia dalam
pencatatan

- Menggunakan sistem absensi digital berbasis face

recognition yang lebih akurat dan sulit dimanipulasi.

- Menerapkan sistem pengenalan wajah berbasis few-shot
learning untuk memverifikasi identitas karyawan. Teknologi
ini juga lebih efektif dalam mengatasi manipulasi absensi.




maupun
manipulasi
data.

- Sulit untuk
melakukan
pelacakan
kehadiran
karyawan
secara real-
time, yang
menyebabkan
keterlambatan
dalam
memperoleh
data yang up-
to-date.
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3.1.2 Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah diperlukan untuk menyusun secara sistematis
langkah-langkah yang akan digunakan untuk pemecahan masalah. Dengan
adanya kerangka pemecahan masalah ini diharapkan proses dan hasil yang
diperoleh nantinya akan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Pada
penelitian ini diperlukan :

1. Perbaikan pada sistem tata kelola E-SDM yang meliputi :
- presensi kehadiran.
- pengajuan cuti
- laporan karyawan
2. Penerapan face recognation menggunakan few-shot learning pada
sistem E-SDM untuk meningkatkan efektif dan produktivitas
karyawan di Toko Hidup Baru Blitar.

3.2 Perancangan
3.21 Flowchart E-SDM

Flowchart ini menggambarkan alur sistem E-SDM secara
keseluruhan. Disini ada 2 halaman yaitu halaman admin dan halaman
karyawan. Untuk halaman admin sendiri yaitu sistem dimulai dengan proses
login. Jika login berhasil, admin akan diarahkan ke dashboard. Dashboard
berisi beberapa fitur, yaitu Tambah Karyawan, Presensi, Vlidasi Cuti, Atur
Shift, Laporan Karyawan, dan Logout. Sedangkan untuk halaman karyawan
sistem dimulai dengan proses login. Jika login berhasil, karyawan akan
diarahkan ke dashboard. Dashboard berisi beberapa fitur Presensi Masuk
menggunakan face recognition, Presensi Keluar, Ajukan Cuti, Riwayat Cuti,
Jadwal Kerja dan Informasi Karyawan. Admin dan Karyawan dapat memilih
salah satu menu untuk mengakses fitur yang diinginkan. Setelah selesai
menggunakan fitur, admin dan karyawan akan kembali ke menu utama atau
keluar dari sistem. Ini untuk tampilan flowchart keseluruhan pada E-SDM :
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( Start )

0gin Input username dan
pas=word

Verifikazs
username dan
passowrd
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Dashboard
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\
( Logout )

Gambar 3.1 Flowchart E-SDM Admin
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Gambar 3.2 Flowchart E-SDM Karyawan

3.2.2 Flowchart Face Recognition dengan Few-shot Learning

Flowchart ini menggambarkan alur few-shot learning yang
digunakan untuk mengenali wajah karyawan. Dimulai dengan mengambil
gambar wajah karyawan. Kemudian, gambar tersebut diproses untuk
mempersiapkannya pengenalan wajah. Proses ini disebut praproses
gambar. Selanjutnya, few-shot learning mengekstraksi fitur-fitur penting

dari gambar wajah, seperti bentuk mata, hidung, dan mulut. Fitur-fitur ini
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kemudian digunakan untuk melatih model few-shot learning. Model few-
shot learning dilatih dengan menggunakan dataset gambar wajah yang
sudah diberi label. Setelah dilatih, model few-shot learning dievaluasi untuk
mengukur keakuratannya dalam mengenali wajah. Jika akurasi model few-
shot learning sudah cukup tinggi, model tersebut disimpan untuk digunakan
dalam sistem E-SDM.

Ketika sistem E-SDM menerima gambar wajah baru, few-shot
learning akan mengenali wajah tersebut dengan menggunakan model yang
sudah terlatih. Sistem kemudian akan memverifikasi apakah wajah yang
dikenali cocok dengan data wajah yang tersimpan dalam model few-shot
learning. Jika cocok, sistem akan menampilkan hasil positif, yaitu karyawan
tersebut teridentifikasi. Jika tidak cocok, sistem akan meminta karyawan
untuk mencoba lagi. Ini untuk tampilan flowchart pada few-shot learning :
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Gambar 3.3 Flowchart Fewshot Learning
Detail Penerapan Few-shot Learning pada Flowchart :

1. Ambil Gambar Wajah
- Data gambar wajah diambil dari dataset.
- Gambar wajah ini kemudian disiapkan untuk proses pra-
pemrosesan.
2. Pra-pemrosesan Gambar
- Dilakukan normalisasi nilai piksel (0-1).
- Melakukan resize gambar ke dimensi 128x128 piksel.
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- Dilakukan augmentasi data seperti rotasi atau zoom agar
model lebih general.

3. Pelatihan Model Few-shot Learning

- Menggunakan arsitektur seperti :

e  Few-shot Learning Layer untuk ekstrasi fitur.

e Pooling Layer untuk pengurangan dimensi
fitur.

e  Full Connected Layer untuk klasifikasi

- Fungsi aktivasi seperti ReLu digunakan di setiap layer
convolution

- Softmax digunakan di output layer untuk klasifikasi
wajah.

4. Evaluasi Model

- Model diuji menggunakan validation set untuk melihat
akurasinya.

- Jika akurasi rendah, kembali ke proses pelatihan dengan
mengubah hyperparameter seperti learning rate, jumlah
layer, atau epoch.

5. Akurasi Tinggi

- Jika model mencapai akurasi tinggi (misal 80%), model
disimpan untuk digunakan dalam proses pengenalan
wajah.

6. Pengenalan Wajah (Face Recognition)

- Gambar wajah baru diambil, diproses menggunakan
model yang sudah dilatih.

- Model akan membandingkan fitur wajah baru dengan
fitur yang telah dipelajari.

7. Verifikasi Kecocokan

- Jika fitur wajah cocok dengan data yang ada di database,
maka hasilnya Cocok.

- Jika tidak cocok, hasilnya Tidak Cocok.
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3.2.3 Perancangan Use Case Diagram

Penelitian  perancangan website Sistem E-SDM  untuk
Meningkatkan Efektif dan Produktivitas Karyawan di Toko Hidup Baru Blitar
dengan beberapa tahapan perancangan. Berikut perancangan E-SDM
terhadap Toko Baru Blitar sebagai berikut :

karyawan

Gambar 3.4 Use Case Diagram
Use case adalah representasi visual dari interaksi antara pengguna

(aktor) dan sistem yang menggambarkan bagaimana sebuah sistem
berfungsi dari sudut pandang pengguna. Pada use case yang dibuat terdapat
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dua aktor diantaranya Admin dan Karyawan. Dari sisi admin sendiri ada fitur
tambah karyawan, melihat data presensi, validasi cuti, atur shift, dan
mengisi laporan karyawan. Sedangkan dari sisi karyawan sendiri ada fitur
presensi masuk menggunakan face recognition, presensi keluar, ajukan cuti,
melihat riwayat cuti, melihat jadwal kerja, dan melihat informasi karyawan.

3.24 Perancangan Activity Diagram

Activity Diagram dibawah ini adalah jabaran dari use case diagram
yang telah dirancang. Berdasarkan use case diagram, maka terdapat 8
activity diagram. Berikut ini adalah activity diagram :

A. Activity Diagram Tambah Karyawan

Pada bagian ini HRD melakukan fungsi menambah karyawan.
Aktivitas utama dalam diagram ini meliputi:

- Admin memilih fitur Tambah Karyawan

- Sistem menampilkan tambah karyawan

- Admin menginput karyawan

- Ketika data karyawan sudah diisi, admin menekan tombol simpan

- Sistem memverifikasi data karyawan

- lJika benar, sistem menampilkan data berhasil disimpan

- lJika salah, sistem menampilkan pesan error dan meminta admin
untuk mengisi dengan benar

- Admin tambah karyawan telah selesai
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Gambar 3.5 Activity Diagram Tambah Karyawan
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B. Activity Diagram Validasi Cuti

Activity diagram validasi cuti menggambarkan proses pengguna
dalam melakukan validasi cuti terhadap karyawan.

- Sistem Pengguna menekan fitur validasi cuti

- Sistem menampilkan halaman validasi cuti untuk menunjukkan
karyawan mana yang sedang melakukan pengajuan cuti

- Pengguna menekan tombol validasi cuti

- Sistem menampilkan pesan validasi cuti telah disimpan
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Gambar 3.6 Activity Diagram Validasi Cuti
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C. Activity Diagram Melihat Data Presensi

Activity diagram data presensi menggambarkan alur pengguna dalam
melihat data presensi di dalam sistem. Aktivitas utama yang terlibat
meliputi:

- Pengguna memilih fitur presensi di halaman admin.

- Sistem menampilkan data presensi karyawan.

- Pengguna dapat melihat data presensi karyawan yang sudah masuk
dan yang sudah pulang.

Adrrar TTYey

Maneran St Pratenst |- > MACTIAVIAn N prRaTTe |

l IMekran data presens| kryasan | €

S
'.'

)
\ J

Gambar 3.7 Activity Diagram Melihat Data Presensi
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D. Activity Diagram Presensi Kehadiran

Diagram ini menggambarkan alur pengguna dalam melakukan
presensi kehadiran menggunakan face recognition. Langkah-
langkahnya meliputi:

- Pengguna menekan fitur Presensi Masuk.

- Sistem menampilkan halaman presensi masuk

- Pengguna menekan tombol klik absen

- Sistem meminta pengguna untuk memuverifikasi lokasi
menggunakan GPS dan menggunakan deteksi wajah.

- Jika berhasil, sistem akan menampilkan presensi kehadiran.

- Jika gagal, sistem akan menampilkan pesan error dan pengguna
mengulang kembali untuk presensi masuk.
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Gambar 3.8 Activity Diagram Presensi Kehadiran

E. Activity Diagram Presensi Pulang

Diagram ini menggambarkan proses pengguna dalam melakukan

presensi pulang. Langkah-langkahnya:

Pengguna menekan fitur Presensi Pulang.

Sistem menampilkan halaman presensi pulang

Pengguna menekan tombol klik absen
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- Sistem meminta pengguna untuk memuverifikasi lokasi

- lJika berhasil, sistem akan menampilkan presensi pulang.

- lJika gagal, sistem akan menampilkan pesan error dan pengguna
mengulang kembali untuk presensi pulang.

sagawe < starr

——£ s s age )
—’@‘ _’/

Ve Taan Loxas

1

Gaga' Losan e

J

| E

®

Gambar 3.9 Activity Diagram Presensi Pulang
F.  Activity Diagram Pengajuan Cuti

Activity diagram pengajuan cuti menggambarkan alur pengguna
dalam mengajukan permohonan cuti. Aktivitas yang dilakukan meliputi:



Pengguna membuka fitur Pe

ngajuan Cuti.

Sistem menampilkan form cuti

52

Pengguna mengisi formulir cuti dengan rincian seperti tanggal

awal, tanggal akhir, dan alasan cuti.

Pengguna menekan tombol submit.

Karyawan

Sistem

(Pilih Fitur Pengajuan Cmi)—

4{ Menampilkan Form Cufi )

' Mengisi form cuti }<
' Klik Submit '

y

@

Gambar 3.10 Activity

Diagram Pengajuan Cuti



G. Activity Diagram Laporan Karyawan
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Activity diagram ini menggambarkan proses pembuatan dan

pengelolaan laporan karyawan oleh manajemen. Langkah-langkahnya

meliputi:

- Pengguna (manajemen) membuka fitur Laporan Karyawan.

- Sistem menampilkan halaman laporan karyawan

- Pengguna mengisi data laporan karyawan

- Pengguna menekan tombol simpan

- Sistem menampilkan pesan data laporan berhasil disimpan

‘K'Aﬂm.r» Tartol Lporan Kyyawan '

Gw-uw:n-n Hadmran Lagoom A’.,v\mma

Nput GIra poran Ky aman ll-f

e
-» Dty Lisgoran Jemémpan \

7 \
®-

Gambar 3.11 Activity Diagram Laporan Karyawan
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H. Activity Diagram Informasi Karyawan

Activity diagram informasi karyawan menggambarkan proses
pengguna dalam melihat informasi. Aktivitas utama dalam diagram ini
meliputi:

- Pengguna memilih fitur Informasi Karyawan
- Sistem menampilkan informasi karyawan
- Pengguna melihat informasi karyawan
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Gambar 3.12 Activity Diagram Informasi Karyawan
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Sequential Diagram

Diagram Sequential Presensi Masuk

Karyawan memulai proses dengan login ke sistem.

Sistem memverifikasi username dan password.

Jika berhasil, sistem mengarahkan karyawan ke halaman
dashboard.

Karyawan memilih menu Presensi Kehadiran.

Sistem meminta input gambar wajah melalui kamera.
Gambar wajah diproses menggunakan few-shot learning:
Ekstraksi fitur wajah dan verifikasi kecocokan dengan database.
Sistem mencatat waktu kehadiran ke database jika verifikasi
berhasil.

Sistem memberikan konfirmasi bahwa presensi telah berhasil
dilakukan.

Karyawan Sistem Modet CNN

ogn ke sstem

4 gsenst kehadiran Proses eambar walal
TeNU pres < shadir Prosas ga Dar wala

Gambar 3.13 Sequential Diagram Presensi Masuk
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2. Diagram Sequential Izin Cuti

- Karyawan login ke sistem.

- Sistem memverifikasi username dan password.

- lJika berhasil, sistem mengarahkan ke dashboard.

- Karyawan memilih menu Pengajuan Cuti.

- Karyawan mengisi formulir dengan detail seperti tanggal awal,
tanggal akhir, dan alasan cuti.

- Sistem mengirimkan pengajuan ke manajer untuk persetujuan.

- Manajer memverifikasi pengajuan:
Jika disetujui, sistem mencatat cuti pada database.
Jika ditolak, sistem mengirimkan notifikasi dengan alasan
penolakan.

- Karyawan mendapatkan notifikasi hasil pengajuan.

»>
o ol
e : : U
Gambar 3.14 Sequential Diagram lzin Cuti
3.2.6 Perancangan Data

Perancangan Concepttual Data Model (CDM) atau model konsep
data merupakan konsep yang berkaitan dengan pandangan pemakai
terhadap data yang disimpan dalam basis data. CDM dibuat sudah dalam
bentuk tabel-tabel tanpa tipe data yang menggambarkan relasi antar tabel
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untuk keperluan implementasi ke basis data. Berikut merupakan CDM di
dalam Toko Hidup Baru Blitar :

ywnen o Own A Doy
wbbtt_a0 Dew A Teee
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Gambar 3.15 Perancangan CDM

Perancangan Physical Data Model (PDM) atau model relasional
merupakan model yang menggunakan sejumlah table untuk
menggambarkan data serta hubungan antara data. Setiap table mempunyai
sejumlah kolom di mana setiap kolom memiliki nama yang unim beserta tipe
datanya. Berikut merupakan PDM di dalam Toko Hidup Baru Blitar :



Gambar 3.16 Perancangan PDM

3.2.7 Perancangan User Interface / Mock-up aplikasi

Pada bagian perancangan Mock-up, membahas gambaran E-SDM
dengan menggunakan Face Recognation.
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Mock-up Pada Bagian Dashboard

Mock-up ini menggambarkan tampilan dashboard pada
sistem E-SDM yang kamu kembangkan. Dashboard ini akan
menampilkan informasi penting terkait karyawan, seperti
presensi, cuti, jadwal kerja, dan lain sebagainya.

Dashdoard | Berants 8 Profil karyawan

Nama karyawan

Posisl Kerja

Tanggal Lahir

Gambar 3.17 Mock-up Pada Bagian Dashboard
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B. Mock-up Pada Presensi Masuk Karyawan

Mock-up ini menunjukkan bagaimana sistem E-SDM akan
digunakan untuk mencatat presensi karyawan saat mereka masuk
kerja. Sistem ini akan menggunakan teknologi face recognition
untuk memverifikasi identitas karyawan dan mencatat waktu
masuk mereka.

Dibmand * Mamk

Irenenm Mk Karvenan

Fon K

b Bertha! Abuen

Gambar 3.18 Mock-up Pada Presensi Masuk Karyawan
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C. Mock-up Pada Presensi Pulang Karyawan
Mock-up ini mirip dengan desain presensi masuk, namun fokus
pada proses pencatatan waktu pulang karyawan.

Tashbmend | Fobiny

Proveri Pulang Karranen

e b Ferhand Asseny

Gambar 3.19 Mock-up Pada Presensi Pulang Karyawan

D. Mock-up Pengajuan Cuti Karyawan

Mock-up ini menggambarkan proses pengajuan cuti oleh
karyawan. Karyawan dapat mengajukan cuti melalui sistem E-SDM
dengan mengisi formulir pengajuan cuti yang telah disediakan.



W Beranda

¥ Masuk

E Pulang
[ p{cuti

fadwal

B Berkas
@ Laporan

Gambar 3.20 Mock-up Pengajuan Cuti Karyawan

Dashboard | Cuti

Cuti Karyawan

Nams Kampposn
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Aasas Lol

Lasgwsn (Opasanad
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E. Mock-up Kelola Jadwal Karyawan yang Dilakukan Admin

Mock-up ini menunjukkan bagaimana admin sistem E-SDM
dapat mengatur dan mengelola jadwal kerja karyawan. Admin
dapat membuat, mengubah, dan menghapus jadwal kerja
karyawan sesuai kebutuhan.

® @®

Dashboard | Jadwal

“ Beranda
@ Presensi Riwayat Kehadiran
S Masuk
Nama Karyawan v
2 Pulang
8 Cuty
Janwari

Senin, 01-01-24

E@ Laporan

Shift Kerja:
Pagl 0800 - 1300
Siang 12230 - 18530

Gambar 3.21 Mock-up Kelola Jadwal Karyawan yang Dilakukan Admin
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F. Mock-up Jadwal Pada Karyawan
Mock-up ini menggambarkan tampilan jadwal kerja yang akan

dilihat oleh karyawan. Karyawan dapat melihat jadwal kerja
mereka melalui sistem E-SDM.

© @®

Dashboard | ladwal

N Beranda

@ Presensi Riwayat Kehadiran

8 Masuk

E Pulang Hael Shift Keria

8 Cuti Sonin, 01-01-24 | Pagl
) Jadwal Selasa, o3 o1 24 ey
Rabu, 03-01-24
Kamis, 04-01-24

Jum'ay, 050124

Sabtu, 06-01-24

Shift Kerja:
Pagi 0800 - 15100
Siang 1230 - 18130

Gambar 3.22 Mock-up Jadwal Pada Karyawan
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G. Mock-up Tambah Karyawan yang Dilakukan Admin

Mock-up ini menunjukkan bagaimana admin sistem E-SDM
dapat mengelola berkas-berkas karyawan. Admin dapat
mengunggah, menyimpan, dan mengakses berkas-berkas
karyawan melalui sistem E-SDM.

o Y

Dashboard | Berlas

“ Beranda

® Presensi Nams
¥ Masul
E Pulang
8 Cuti @
jadwal

Foto

CIENED
5 @
['_ﬁ’ Laparan

Kontrak Kerja

Komak

Gambar 3.23 Mock-up Tambah Karyawan yang Dilakukan Admin
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H. Mock-up Laporan Karyawan yang Dilakukan Admin

Mock-up ini menggambarkan bagaimana admin sistem E-SDM
dapat menghasilkan laporan terkait karyawan. Laporan ini dapat
berisi informasi tentang presensi, cuti, kinerja, dan lain sebagainya.

() &-pess ®

Dashboard /| Laporan

# Beranda

@ Presensi Laporan Karyawan

8 Masuk

Nama Karvawan Status gaji Agus
E Pulang
8 Cuti Agus Sudah Transfor

£ 1adwal Upload Bukti

r"j Berkas
() Laporan

Jumlah Kehadivan: Gaji:
Hadir 36 Hari Bulan  Januarl
Cuti  oHari Jumlah  Rp z2.500.000

States  Belum Diterima

Gambar 3.24 Mock-up Laporan Karyawan yang Dilakukan Admin
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I.  Mock-up Informasi Karyawan

Mock-up ini menunjukkan bagaimana sistem E-SDM akan
menampilkan informasi tentang karyawan. Informasi ini dapat
berupa nama, jabatan, foto, dan lain sebagainya.

\ <) E-Presens @

Dashboard | Laporan
‘“ Beranda

O Presensi Laporan Karyawan
E Masuk
2 Pulang Jumlah Kehadiran:
8 Cuti Hadir 20 Hari

- Cuti  oMan
ladwal

EE'J Berkas

Gaji:
Bulan Januars

Jumlah gy 3 s00.000

Status  Belum Diterima

Bukti Transfer:

By

Gambar 3.25 Mock-up Informasi Karyawan
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J.  Mock-up Dashboard

Mock-up ini menggambarkan tampilan profil karyawan pada
sistem E-SDM. Karyawan dapat mengakses profil mereka melalui
sistem E-SDM.

Dashboard / Profil

A Boranda

O Presensi Profil Karyawan

¥ Masuk

‘R Pulang

8 cuty
9 1adwal Nama
[8) Borkas 3N

[‘_A"} Laporan Posisl Kena

@ Profile Kontak

Gambar 3.26 Mock-up Dashboard Karyawan

3.3 Rancangan Pengujian

Tujuan dari perancangan pengujian sistem adalah untuk memastikan
bahwa sistem yang dikembangkan dapat berfungsi secara efektif. Penelitian
ini menguji kinerja model menggunakan metode pengujian black box.
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Pengujian black box mengevaluasi sistem berdasarkan masukan dan
keluarannya tanpa melihat struktur internalnya untuk memastikan bahwa
semua fungsionalitas berfungsi seperti yang diharapkan.



